
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Kehadiran SMA Negeri 1 Tilatang Kamang sebagai lembaga pendidikan 

menjadi hal yang berarti bagi kelanjutan pendidikan anak negeri di Kecamatan 

Tilatang Kamang. Bermula dari Yayasan Tuanku Nan Renceh. Yayasan ini hanya 

dapat berdiri selama dua tahun (1978-1980). Perjuangan yayasan ini dilanjutkan oleh 

Panitia Perencana Pembangunan SMA Tilatang Kamang. Panitia ini merealisasikan 

pembangunan sarana dan prasarana SMA Tilatang Kamang dengan mendapatkan 

bantuan dari masyarakat setempat dan pemerintah. 

Pada awalnya SMA Tilatang Kamang berdiri sebagai filial SMA Negeri 1 

Bukittinggi. Kegiatan belajar mengajar dilakukan pada sore hari dan tenaga pengajar 

merupakan guru di gedung SMA Negeri 1 Bukittinggi. Kegiatan belajar ini dilakukan 

sampai selesainya pembangunan sarana dan prasarana SMA Tilatang Kamang. 

Sekolah ini dibangun ditanah adat yang diwakafkan oleh masyarakat Tilatang 

Kamang. Setalah satu tahun menyandang status filial SMA Negeri 1 Bukittinggi, 

SMA Tilatang Kamang berhasil mandiri dan mendapatkan status negeri, serta proses 

belajar mengajar dapat dilaksanakan di gedung sendiri. 

SMA Negeri 1 Tilatang Kamang terus mengalami perkembangan. Bahkan, 

dipilih menjadi sekolah induk atau pembina bagi tiga sekolah lainnya, yakni SMA 

Negeri 1 Palupuh (1996-1998); SMA Negeri 1 Kamang Magek (1999-2000); dan 

SMA Negeri 2 Tilatang Kamang (2002-2004). Tugas SMA Negeri 1 Tilatang 



 

 

Kamang sebagai sekolah induk ialah menyediakan guru-guru, pengawasi pelaksanaan 

belajar mengaja, dan membina sekolah tersebut sampai mandiri.  

SMA Negeri 1 Tilatang Kamang merupakan salah satu dari SMA rujukan 

Kurikulum 2013 di Kabupaten Agam, bersama dengan tiga SMA lainnya di 

Kabupaten Agam, yaitu SMA Negeri 1 Ampek Angkek, SMA Negeri 1 Kamang 

Magek, dan SMA Negeri 2 Lubuk Basung. Para guru dituntut menjadi fasilitator 

dalam proses belajar mengajar, sedangkan siswa dituntut untuk melaksanakan Student 

Center Learning (SCL). Keberhasilan SMA Negeri 1 Tilatang Kamang dalam 

menerapkan Kurikulum 2013 didukung oleh fasilitas sarana dan prasarana belajar 

yang sudah memadai. Hal ini dibuktikan para siswa SMA Negeri 1 Tilatang Kamang 

berhasil meraih juara dalam lomba-lomba baik tingkat kabupaten maupun provinsi. 

Sekarang sekolah ini dijadikan sebagai satu-satunya Sekolah Penggerak di Kabupaten 

Agam. 

Kehadiran SMA Negeri 1 Tilatang Kamang telah memaikan peranan penting 

dalam meningkatkan pendidikan masyarakat Tilatang Kamang. Sekolah ini telah 

mengubah pola pokir masyarakat setempat bahwa pendidikan itu memegang peranan 

penting dalam memajukan anak negeri Tilatang Kamang. Sekolah ini menjadi 

katalisator bagi masyarakat Tilatang Kamang untuk meningkatkan pendidikan ke 

yang lebih tinggi. Sehingga generasi muda Tilatang Kamang mendapat peluang untuk 

bekerja sebagai pegawai baik pemerintah maupun swasta. Dengan demikian terjadi 

peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyarakat Tilatang Kamang.   
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